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ABSTRAK
Nama : Kiki Rezky Amalia
Nim : 20402110050
Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul           : Efektivitas Model Pembelajaran Advance Organizer menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII di SMPN 30 Bulukumba
Skripsi ini membahas tentang efektivitas model pembelajaran Advance
Organizer menggunakan  Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba yang bertujuan untuk
mengetahui (1) hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba tanpa
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS), (2) hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba
dengan menggunakan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS), dan (3) efektivitas model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, pendekatan kuantitatif
dengan bentuk desain penelitian Quasi eksperimental design dengan menggunakan
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 107
orang dengan penyebaran yang bersifat homogen. Sampel diambil dengan teknik
Simple Random Sampling kemudian terpilih kelas VIII₁ dengan jumlah 21 siswa
sebagai kelas eksperimen dan VIII₂ dengan jumlah 17 siswa sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes penilaian hasil belajar
siswa yang terkait materi kubus dan balok dan lembar observasi. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif pada kelas kontrol yaitu nilai rata-
rata pretets adalah 39,62 dan nilai rata-rata posttest adalah 56,85. Sedangkan kelas
eksperimen nilai rata-rata pretets adalah 44,12 dan nilai rata-rata posttest adalah
71,40.
Hasil analisis statistik inferensial untuk pengujian hipotesis dengan uji t
diperoleh hasil yaitu > (3,56 > 1,697) dengan ∝ = 0,05, yang berarti
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)




A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakikatnya mencakup kegiatan mendidik, mengajar dan
melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk
mentransformasikan nilai-nilai. Nilai-nilai yang akan ditransformasikan itu mencakup
nilai-nilai religious, nilai kebudayaan, pengetahuan dan teknologi serta nilai
keterampilan. Nilai-nilai yang akan ditransformasikan tersebut dalam rangka
mempertahankan, mengembangkan, bahkan kalau perlu mengubah kebudayaan yang
dimiliki masyarakat. Maka di sini pendidikan akan berlangsung dalam kehidupan.1
Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik atau siswa
dapat mencapai tujuan tertentu. Agar siswa dapat mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditentukan, maka diperlukan wahana yang dapat digambarkan sebagai
kendaraan. Dengan demikian pembelajaran matematika adalah kegiatan pendidikan
yang menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.2
Mengingat betapa pentingnya matematika, maka matematika perlu di
sampaikan kepada siswa, oleh karena itu guru dalam melaksanakan pengajaran harus
mengarah pada penguasaan konsep matematika. Karena dalam konsep matematika,
konsep A dan konsep B mendasari konsep C, maka konsep C tidak mungkin di
1 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 121.
2 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Kontatasi Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depan) (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi DEPDIKNAS,
1999/2000), h. 6.
2pelajari sebelum konsep A dan B dipelajari terlebih dahulu. Demikian pula konsep D
baru dapat dipelajari bila konsep C sudah dipahami. Ini berarti pengalaman belajar
yang lalu memegang peranan untuk memahami konsep-konsep baru. Jelas bahwa
pengalaman belajar matematika di SMP misalnya, akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan penguasaan bahan matematika di SMA.3
Kenyataan menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa SMP melalui
NEM merupakan tantangan yang serius bagi dunia pendidikan dan semua pihak yang
berkecimpung dalam pendidikan matematika. Hal ini dimaksudkan agar siswa tidak
jenuh dalam menerima dan mengikuti proses belajar mengajar matematika. Salah satu
faktor yang mungkin sebagai penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah bahwa
perencanaan dan penerapan pembelajaran yang dilakukan oleh para guru matematika
masih dominan dengan metode transfer informasi. Kondisi pembelajaran seperti ini
akan menimbulkan kebosanan bagi siswa, siswa tidak dapat melihat hubungan antar
materi pelajaran yang telah dipelajari dengan materi berikutnya. Ini diperparah
dengan sikap guru yang tidak pernah mengingatkan kembali siswa tentang materi
sebelumnya dan terus melanjutkan tanpa memperhatikan apakah siswa pada
umumnya telah memahami materi yang diberikan sehingga pelajaran matematika
tidak menarik, tidak disenangi, dan dengan sendirinya pelajaran matematika akan
terasa sulit. Dengan demikian sebagai konsekuensinya hasil belajar yang di capai
siswa belum sesuai dengan harapan. 4
3 Hudojo Herman, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika (Malang:
FMIPA, 2005), h. 69.
4 Hudojo Herman, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, h. 86-89.
3Untuk mengatasi masalah ini, maka guru dituntut untuk memperbaiki dan
memperbaharui cara penyajian materi pelajaran. Salah satu usaha yang dilakukan
adalah dengan menggunakan model pembelajaran pengorganisasian awal (advance
organizer).
Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu cara belajar untuk
memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada
pada pembelajaran. Metode ini dikembangkan oleh David Ausubel yang disebut
sebagai model belajar penuh makna (meaningfull learning), menurut Ausubel
berguna atau tidaknya materi pembelajaran sangat tergantung pada persiapan peserta
didik dan pengolahan materi itu sendiri.5
Sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Nopri Yanto di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan skripsinya yang berjudul “Penerapan model
Pembelajaran Advance Organizer untuk meningkatkan sikap positif siswa dalam
pembelajaran matematika”,6 mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran
Advance Organizer dapat meningkatkan sikap positif siswa dalam pelajaran
matematika, hal ini dilihat dari persentase rata-rata sebesar 67,12% pada siklus I
meningkat menjadi 87,62% pada siklus II. Memberikan respon positif rata-rata
sebesar 55,624% pada siklus I meningkat 78,75% pada siklus II, dan dapat
meningkatkan hasil belajar matematika rata-rata sebesar 69 pada siklus I meningkat
menjadi 79,37 pada siklus II.
5 Asep Rahmatudin, “Pembelajaran Bermakna Melalui Advance Organizer”, Blog Asep
Rahmatudin. http://mgmppa ismppurwakarta.blogspot.com/2011/12/pembelajaran-bermakna-melalui-
advance.html (16 Juli 2013).
6 Nopri Yanto, “Penerapan model Pembelajaran Advance Organizer untuk meningkatkan
sikap positif siswa dalam pembelajaran matematika”, Skripsi (Jakarta: Fak.Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010).
4Masalah yang dihadapi oleh siswa sendiri di SMPN 30 Bulukumba adalah
siswa mudah melupakan materi yang telah dipelajari dan guru sendiri jarang
mengaitkan materi sebelumnya yang ada kaitannya dengan materi yang akan
dipelajari sehingga siswa tidak merasa tertarik dengan pelajaran matematika dan
beranggapan bahwa matematika itu sulit. Ini dilihat dari hasil belajar siswa dan
kesiapan siswa dalam mengikuti mata pelajaran matematika.7
Pembelajaran dengan menggunakan model Advance Organizer dapat
meningkatkan konsep siswa untuk berbagai macam konsep pelajaran dan akan lebih
berguna jika konsep yang diajarkan oleh guru adalah konsep yang telah ada dalam
struktur kognitif yang sesuai dalam diri siswa.8
Model pembelajaran Advance  Organizer juga memiliki kelemahan dan
kelebihan. Kelemahan model pembelajaran Advance  Organizer yaitu memakan
waktu yang lama. Sedangkan kelebihan model pembelajaran ini yaitu dapat
membantu pemahaman siswa, dan membantu mempertajam daya ingat siswa.9 Untuk
meminimalkan kelemahan pembelajaran dengan model pembelajaran Advance
Organizer maka guru menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dirancang agar
materi mengarah ke tujuan yang ingin di capai dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Advance Organizer Menggunakan
7 Sunarli, Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 30 Bulukumba, Observasi, Bulukumba, 7
Agustus 2013.
8 Dedhy_djara, “Model Pembelajaran Advance Organizer”, Official Website of Dedhy_djara.
http://dedhydjara.Wordpress. com/2011/12/01/model-pembelajaran-advance-organizer/ (29 Juli 2013).
9 Hadrianty Ramli, “Tugas II”, Official Website of Hadrianty Ramli. http://maksathebest.
wordpress.com /2012/04/11/ hadrianty-ramly-1111140051/ (30 Januari 2014).
5Lembar Kerja Siswa (LKS) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII di SMPN 30 Bulukumba”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa tanpa menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
untuk siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba?
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
untuk siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba?
3. Apakah model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII SMPN 30 Bulukumba?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang masih sementara.10 Menurut
Tiro, hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji.11
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan di atas,
maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
10 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet. VI; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2010), h. 140.
11 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Cet XIV; Makassar: Andira Publisher,
2011), h. 234.
6“Model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 30
Bulukumba”.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi kesalahan
penafsiran. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:
1. Model Pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKS (Variabel X)
Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu cara belajar untuk
memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada
pada pembelajar/pengetahuan awal siswa, yang artinya setiap pengetahuan
mempunyai struktur konsep tertentu yang membentuk kerangka dari sistem
pemprosesan informasi yang dikembangkan dalam pengetahuan (ilmu) itu.
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi ringkasan
materi dan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.
2. Hasil Belajar Matematika ( Variabel Y)
Hasil merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha. Belajar
adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan
cara mengolah bahan belajar. Sedangkan hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
7pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan
sikap dan keterampilan.12
Jadi, Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai
oleh siswa pada mata pelajaran matematika yang merupakan kemampuan yang
menyatakan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Advance
Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui:
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba tanpa
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS).
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba dengan
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS).
3. Efektivitas model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
12 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. II;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), h. 155.
8F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan ilmiah
Menambah Khazanah perbendaharaan ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan khususnya mengenai Efektifitas Model Pembelajaran Advance
Organizer Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Matematika.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi dan daya tarik siswa terhadap mata
pelajaran matematika.
b. Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih model
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi serta menyenangkan bagi peserta
didiknya dan guru dapat semakin semangat dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi sekolah, menambah referensi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran.
d. Bagi peneliti, memberikan informasi tentang efektivitas model pembelajaran
Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 30 Bulukumba.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Hasil Belajar Matematika
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu
yang diadakan oleh usaha.1
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti,
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada
proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada di sekolah maupun di
lingkunagn rumah atau keluarganya sendiri.2
Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain.
Berikut ini adalah pengertian dan definisi belajar menurut beberapa ahli :3
1. Nasution merumuskan pengertian belajar adalah menambah dan
mengumpulkan sejumlah pengetahuan.
2. Ernest H. Hilgard mengemukakan bahwa belajar adalah dapat melakukan
sesuatu yang dilakukan sebelum ia belajar atau bila kelakuannya berubah
sehingga lain caranya menghadapi sesuatu situasi daripada sebelum itu.
1 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa (Edisi IV) (Cet. I; Jakarta: PT. Gramedia, 2008), h. 486.
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT RajaGarindo Persada, 2006), h. 63.
3 Amin Fadillah, “Pengertian Belajar”, Blog Amin Fadillah. http://aminfadillah.blogspot.com
/2013/03/ pengertian-belajar.html (21/7/2013).
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3. Notoatmodjo mengemukakan bahwa belajar adalah usaha untuk menguasai
segala sesuatu yang berguna untuk hidup.
4. Ahmadi A. mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan dalam diri
manusia.
5. Oemar H. mengemukakan bahwa belajar adalah bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara berperilaku
yang baru berkat pengalaman dan latihan.
6. Cronbach menyatakan bahwa belajar sebaik-baiknya adalah dengan
mengalami dan dalam mengalami itu menggunakan panca indranya.
7. Winkel merumuskan pengertian belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilakn perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
ketrampilan, dan sikap-sikap.
8. Noehi Nasution mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang
memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil
terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya
perilaku baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau adanya
perubahan sementara karena suatu hal.
9. Snelbecker menyatakan bahwa belajar adalah harus mencakup tingkah laku
dari tingkat yang paling sederhana sampai yang kompleks dimana proses
perubahan tersebut harus bisa dikontrol sendiri atau dikontrol oleh faktor-
faktor eksternal.
10. Whiterington menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam
kepribadian sebagaimana dimanifestasikan dalam perubahan penguasaan
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pola-pola respon tingkah laku yang baru nyata dalam perubahan ketrampilan,
kebiasaan, kesanggupan, dan sikap.
Menurut Sudjana dalam Rusman, belajar pada hakikatnya adalah proses
interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang
sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami
sesuatu.4
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar
menghapal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang.5
Hasil belajar merupakan kemampuan siswa setelah siswa memperoleh
pengalaman belajar. Kegiatan belajar meliputi proses berfikir yang melibatkan
kegiatan mental, berawal dari penyusunan hubungan informasi-informasi yang
diterima sehingga timbul pemahaman dan penguasaan terhadap materi yang
diberikan. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan evaluasi hasil belajar
sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan puncak proses belajar yang
merupakan bukti dari usaha yang telah dilakukan yang dicapai dapat berupa ranah
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) yang semuanya
itu tercermin dalam hasil belajar siswa yaitu perubahan suatu tingkah laku yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.
Hasil belajar juga merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajar dan dapat dinilai atau diukur melalui tes.
4 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. VI;
Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.1.
5 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h.134.
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Dengan adanya tes bagi siswa, maka siswa dapat mengetahui sejauh mana telah
berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.6
Dari penjelasan diatas, hasil belajar adalah dampak yang diperoleh peserta
didik melalui proses dan sebuah usaha, sehingga mengalami perubahan tingkah laku.
Berbagai definisi atau ungkapan pengertian matematika hanya dikemukakan
terutama berfokus pada tinjauan pembuat definisi itu. Hal sedemikian dikemukakan
dengan maksud agar pembaca dapat menangkap dengan mudah keseluruhan
pandangan para ahli matematika.
Karena begitu banyaknya sehingga muncul definisi atau pengertian tentang
matematika yang beraneka ragam. Atau dengan kata lain tidak terdapat satu definisi
tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar
matematika. Dibawah ini disajikan beberapa definisi atau pengertian tentang
matematika yaitu:7
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan berhubungan
dengan bilangan.
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk.
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.
6 Junianti, “Perbedaan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-
Talk-Write dan Tipe Think-Pair-Share Pada Siswa SMP Negeri 1 Marioriwawo”, Skripsi (Makassar:
FMIPA UNM, 2013), h. 9.
7 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Kontatasi Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depan), h. 11.
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f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.
Pengertian matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan dimana materi
matematika di perlukan di semua jurusan yang di pelajari oleh semua orang. Kata
“matematika” berasal dari bahasa Yunani Kuno (mathema), yang berarti pengkajian,
pembelajaran, ilmu yang ruang lingkupnya menyempit dan artinya “pengkajian
matematika”, bahkan demikian juga pada zaman kuno kata sifatnya adalah
(mathematikos), berkaitan dengan pengkajian, atau tekun belajar, yang lebih jauhnya
berarti matematis. Secara khusus (mathematike tekhne), di dalam bahasa latin ars
mathematica, berarti seni matematika. Istilah dari berbagai Negara yaitu mathematics
(Inggris), mathematic (Jerman), mathematique (Prancis), matematico (Italia),
matematiceski (Rusia) atau mathematic (Belanda).
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,
menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari melalui pengukuran dan geometri, aljabar, peluang dan statistik, kalkulus
dan trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan
mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa kalimat
matematika dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.
Tujuan matematika dalam pendidikan adalah kemampuan dalam memecahkan
masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan
kehidupan nyata; kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi;
dan kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialih
gunakan pada setiap keadaan, seperti berfikir kritis, berfikir logis, berfikir sistematis,
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bersifat objeltif, bersifat jujur, bersifat disiplin dalam memandang dan menyelesaikan
masalah.8
Matematika memiliki ciri-ciri khusus atau katakteristik yaitu memiliki objek
kajian abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola piker deduktif, memiliki symbol
yang kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan dan konsisten dalam
sistemnya.9
Johnson dan Myklebust menyatakan bahwa matematika adalah bahasa
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan
berfikir. Lerner mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa
simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia
memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.
Paling menyatakan bahwa ide manusia tentang matematika berbeda-beda, tergantung
kepada pengalaman dan pengetahuan masing-masing. Ada yang mengatakan bahwa
matematika hanya perhitungan yang mencakup tambah, kurang, kali dan bagi, tetapi
ada pula yang melibatkan topik-topik seperti aljabar, geometri dan trigonometri.
Banyak pula yang beranggapan bahwa matematika mencakup segala sesuatu yang
berkaitan dengan berpikir logis. Selanjutnya, Paling mengemukakan bahwa
matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang
dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan
tentang bentuk dan ukuran, menggunakan tentang menghitung, dan yang paling
8 Liliwatyy, “Pengertian Matematika”, Blog Liliwatyy. http://lilawatyy95.blogspot.com/
2013/05/ pengertian-matematika.html (24 Juli 2013).
9 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Kontatasi Keadaan Masa Kini
Menuju Harapan Masa Depan), h. 13.
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penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan
menggunakan hubungan-hubungan.10
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
adalah hasil dari perubahan tingkah laku atau tingkat keberhasilan dan penguasaan
setelah peserta didik menempuh proses belajar mengajar matematika yang terlihat
pada nilai yang diperoleh pada tes hasil belajarnya.
B. Model pembelajaran Advance Organizer
Model adalah pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Menurut Joyce & Weil dalam Rusman, model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. 11
Dalam proses pembelajaran siswa berada dalam posisi proses mental yang
aktif dan guru berfungsi mengkondisikan terjadinya pembelajaran. Pembelajaran
didefinisikan sebagai pengorganisasian, penciptaan atau pengaturan suatu kondisi
lingkungan sebaik-baiknya yang memungkinkan terjadinya belajar pada siswa.
Pembelajaran juga diartikan sebagai proses belajar mengajar. Dengan demikian ada
dua komponen utama dalam pembelajaran yaitu guru dan siswa yang saling
berinteraksi.
10 Dewi Angriani, “Penerapan Konsep Number Sense Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matemaika Siswa Kels III SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I Makassar”, Skripsi (Makassar: FMIPA
UNM, 2010), h. 8.
11 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 133.
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Model pembelajaran diartikan sebagai suatu rencana mengajar yang
memperlihatkan pada pembelajaran tertentu di kelas. Model pembelajaran
sesungguhnya disusun untuk mengarahkan belajar dimana guru membantu siswa
untuk memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan
mengekspresikan dirinya. Model-model pembelajaran yang dikemukakan oleh Joyce
& Weil dalam bukunya Models of Teaching ada 23 model pembelajaran yang
digolongkan dalam empat rumpun yaitu :12
1. Behavioral Models, yang menekankan pada aspek perubahan perilaku didalam
belajar. Dalam kelompok ini terdapat model-model pembelajaran
Contingency, Management self control Though Operant Methoda training
model, stress reduction dan Assertiveness training.
2. Social Interaction, yang menekankan pada hubungan individu terhadap
masyarakat atau orang lain. Model-model pembelajaran yang termasuk dalam
kelompok ini adalah Group Inventigation, Role Playing, Laboratory Training,
Social Simulation dan Social Inquiry.
3. Personal Source , yang penekanannya pada perkembangan individu yakni
bagaimana individu membangun konsep dan mengorganisasikan realitas yang
unik . Dalam kelompok ini terdapat model-model pembelajaran Nondirective
Teaching, Synectics, Awarness Training dan Classroom Meeting Model.
4. Information processing, yang penekanannya pada berpikir produktif
menggunakan keterampilan intelektual umum yang semuanya berasal dari
akademik. Dalam kelompok ini terdapat model pembelajaran Concept
12 Laurinem Tambottoh, “Model Pembelajaran Advance Organizer Ausubel”, Blog Laurinem
Tambottoh. http:// lourine tambottoh.blogspot.com/2011/05/model-pembelajaran-advance-organizer.
html ( 16 Juli 2013).
17
Attainment, Inductive Thinking, Inquiry Training, Memory Model
dan Advance Organizer.
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada
strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang
tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah:13
a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya,
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai),
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil, dan
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
Model pembelajaran memilik ciri-ciri sebagai berikut :14
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas.
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : a) Urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax); b) Adanya prinsip-prinsip reaksi; c) Sistem sosial; d)
Sistem pendukung. keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.
13 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Cet. VI; Jakarta: Kencana,
2013), h. 23.
14 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h. 136.
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5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: a) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat
diukur; b) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.
Arends menyeleksi enam model pengajaran yang sering dan praktis
digunakan guru dalam mengajar, yaitu: presentasi, pengajaran langsung, pengajaran
konsep, pembelajaran kooperatif, pengajaran berbasis masalah, dan diskusi kelas.
Arend dan pakar model pembelajaran yang lain berpendapat, bahwa tidak ada satu
model pembelajaran yang paling baik diantara yang lainnya, karena masing-masing
model pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila telah diujicobakan untuk
mengajarkan materi pelajaran tertentu.15
Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu cara belajar untuk
memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada
pada pembelajaran, yang artinya setiap pengetahuan mempunyai struktur konsep
tertentu yang membentuk kerangka dari sistem pemprosesan informasi yang
dikembangkan dalam pengetahuan (ilmu) itu.
15 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 25.
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Advance Organizer sangat berperan dalam kegiatan pembelajaran,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dahar bahwa Advance Organizer mengarahkan
siswa ke materi yang akan dipelajari, dan menolong siswa untuk mengingat kembali
informasi yang berhubungan dan dapat digunakan dalam membantu menanamkan
pengetahuan baru.16
Model pembelajaran Advance Organizer ini dikembangkan oleh David
Ausubel, menurut David Ausubel model pembelajaran ini merupakan model belajar
bermakna. Menurut David Ausubel model pembelajaran Advance Organizer yaitu:
cara belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan
pengetahuan yang telah ada pada pembelajar. Setiap pengetahuan (ilmu) mempunyai
struktur konsep tertentu yang membentuk kerangka dari sistem pemprosesan
informasi yang dikembangkan dalam ilmu itu.17
Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah belajar bermakna. Belajar
bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep
relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Faktor yang paling penting
yang memengaruhi belajar ialah apa yang telah diketahui siswa. Dengan demikian
agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru harus dikaitkan
dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa.
16 Deo Demonta Panggabean dan Retno Dwi Suyanti, “Analisis Pemahaman Konsep Awal
Dan Kemampuan Berpikir Kritis Bidang Studi Fisika Menggunakan Model Pembelajaran Advance
Organizer Dan Model Pembelajaran Direct Instruction”, Jurnal Online Pendidikan Fisika 1, no. 2
(Desember 2012): h. 15.
17 Nur Hanna Saftory, “Makalah Model Pembelajaran”, Blog Nur Hanna Saftory. http://
kumpulantugas-nurkhanah. blogspot.com/2010/12/makalah-model-pembelajaran.html (25 Juli 2013).
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Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu siswa menanamkan
pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal yang
sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari.18
Menurut Ausubel, berguna tidaknya materi lebih tergantung pada persiapan
pembelajaran dan pengolahan materi tersebut dari pada sekadar menerapkan metode
presentasi saja. Jika pembelajar mengawali dengan “persiapan” yang tepat, dan jika
materi dikelola dengan solid, pembelajaran yang bermanfaat pun pada akhirnya akan
muncul.
Model Advance Organizer dapat memperkuat struktur kognitif dan
meningkatkan penyimpanan informasi baru. Ausubel mendeskripsikan Advance
Organizer sebagai materi pengenalan yang disajikan pertama kali dalam tugas
pembelajaran dan dalam tingkat abstraksi dan inklusivitas yang lebih tinggi dari pada
tugas pembelajaran itu sendiri. Tujuannya adalah menjelaskan, mengintegrasikan,
dan menghubungkan materi baru dalam tugas pembelajaran dengan materi yang
telah dipelajari sebelumnya (dan juga membantu pembelajar membedakan materi
baru dari materi yang telah dipelajari sebelumnya). Organizer yang paling efektif
adalah organizer-organizer yang menggunakan konsep-konsep, ketentuan-ketentuan,
dan rancangan yang usdah akrab dengan pembelajar, seperti ilustrasi-ilustrasi dan
analogi-analogi yang sesuai. 19
18 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 38.
19 Burce Joyce, dkk., Models of Teaching (Eighth Edition) terj. Achmad Fawaid dan Ateilla
Mirza, Models of Teaching Model-Model Pengajaran (Edisi Delapan) (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2011), h. 282.
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Ada dua macam Advance Organizer yaitu sebagai berikut:20
(a) Organizer Ekspositori (Ekspository Organizer) menjadi konsep dasar pada
tingkat abstraksi tertinggi atau mungkin beberapa konsep yang lebih kecil.
Organizer ini merefresentasikan perancah intelektual tentang bagaimana siswa
akan “mengantungkan” informasi baru yang mereka temui.
(b) Organizer Komparatif (Comparative Organizer) biasanya diterapkan pada materi
biasa. Organizer-organizer ini dirancang untuk membedakan antara konsep baru
dan konsep lama untuk menghindari kebingungan yang sebabkan oleh kesamaan
antarkeduanya.
Model Advance Organizer memiliki tiga tahap kegiatan. Tahap pertama
adalah presentasi Advance Organizer, tahap kedua adalah presentasi tugas
pembelajaran atau materi pembelajaran, dan tahap ketiga adalah penguatan
pengelolahan kognitif. Tahap terakhir ini menguji hubungan materi pembelajaran
dengan gagasan-gagasan yang ada untuk menghasilkan proses pembelajaran aktif.
Ringkasan struktur pengajaran model Advance Organizer ini adalah sebagai
berikut:21
Tahap pertama :  Presentasi Advance Organizer
(1) Mengklarifikasi tujuan-tujuan pelajaran
(2) Mengorganisasikan organizer
(a) Mengidentifikasi karakteristik-karakteristik yang konklusif
(b) Memberikan contoh-contoh
20 Burce Joyce, dkk., Models of Teaching (Eighth Edition) terj. Achmad Fawaid dan Ateilla
Mirza, Models of Teaching Model-Model Pengajaran (Edisi Delapan), h. 286-287.
21 Burce Joyce, dkk., Models of Teaching (Eighth Edition) terj. Achmad Fawaid dan Ateilla




(3) Mendorong kesadaran pengetahuan dan pengalaman siswa
Tahap kedua :  Presentasi tugas atau materi pembelajaran
(1) Menyajikan materi
(2) Mempertahankan perhatian
(3) Memperjelas pengolahan menjadi
(4) Memperjelas aturan materi pembelajaran yang masuk akal
Tahap ketiga : Memperkuat pengolahan kognitif
(1) Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integrative
(2) Menganjurkan pembelajaran resepsi aktif
(3) Membangkitkan pendekatan kritis pada mata pelajaran
(4) Mengklarisifikasi
Aktivitas-aktivitas diatas dirancang untuk meningkatkan kejelasan dan
kemantapan materi pembelajaran yang baru sehingga gagasan-gagasan yang hilang
tidak terlalu banyak hanya karena disebabkan ketidakjelasan satu sama lain.
Sintaks model Advance Organizer dalam bukunya Arends adalah sebagai
berikut:22
Fase Perilaku guru
Fase 1 : Mengklarifikasi tujuan dan
establishing set
Guru mengemukakan tujuan pelajaran
dan menyiapkan siswa untuk belajar
Fase 2 : Mempresentasikan advance Guru mempresentasikan advance
22 Richard I. Arends, Learning To Teach (Seventh Edition), terj. Helly Prajitno Soetjipto dan
Sri Mulyantini Soetjipto, Learning To Teach Belajar Untuk  Mengajar (Edisi ketujuh) (Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 278.
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Fase Perilaku guru
organizer organizer, memastikan bahwa advance
organizer itu memberikan kerangka
kerja untuk materi belajar yang akan
diberikan nanti dan bahwa advance
organizer itu berkaitan dengan
pengetahuan yang sebelumnya sudah
dimiliki siswa
Fase 3 : Mempresentasikan materi
belajar
Guru mempresentasikan materi belajar,
dengan memberikan perhatian khusus
pada urutan logisnya dan maknanya bagi
siswa
Fase 4 : Memantau dan memeriksa
pemahaman dan kemampuan
berpikir siswa
Guru melontarkan berbagai pertanyaan
dan memperkuat membangkitkan
respons siswa terhadap presentasinya
sejauh tingkat kemampuan berpikir
siswa dan mendorong untuk berpikir
tepat dan kritis
Seperti model pembelajaran yang lain, model pembelajaran Advance
Organizer juga memiliki kelemahan dan kelebihan. Kelemahan model pembelajaran
Advance  Organizer yaitu memakan waktu yang lama. Sedangkan kelebihan model
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pembelajaran ini yaitu dapat membantu pemahaman siswa, dan membantu
mempertajam daya ingat siswa.23
C. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, LKS merupakan kependekan dari
“Lembar Kegiatan Siswa” yang mempunyai arti bagian pokok dari model yang berisi
tujuan umum topik-topik yang akan dibahas.24
Lembar Kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembaran kegiatan biasanya berupa
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan
dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-
tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara
baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan
materi tugasnya.25
Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan Siswa
(LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar
sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.26
23 Hadrianty Ramli, “Tugas II”, Official Website of Hadrianty Ramli. http://maksathebest.
wordpress.com /2012/04/11/ hadrianty -ramly-1111140051/ (30 Januari 2014).
24 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa (Edisi IV) , h. 809.
25 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Cet. V; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 176-177.
26 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 222-223.
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Menurut Azhar, Lembar Kerja Siswa merupakan lembar kerja bagi siswa baik
dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler untuk mempermudah pamahaman
terhadap materi pelajaran yang didapat. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah materi
ajar yang dikemas secara integrasi sehingga memungkinkan siswa mempelajari
materi tersebut secara mandiri.
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sarana untuk membantu dan
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi
yang efektif antara siswa dengan guru, sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa
dalam peningkatan prestasi belajar.
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat bantu
pembelajaran, bahkan ada yang menggolongkan dalam jenis alat peraga
pembelajaran. Dalam pengertian lainnya Lembar Kerja siswa (LKS) ialah lembar
kerja yang berisi informasi dan perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk
mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam bentuk
penerapan hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan.
Secara umum LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap
atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Lembar kerja siswa berupa lembaran kertas berupa informasi maupun soal-soal
(pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh pesera didik. Dalam lembar kerja
siswa (LKS) siswa akan mendapatkan uraian materi, tugas dan latihan yang berkaitan
dengan materi yang diberikan.
Dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) dalam pengajaran akan
membuka kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk ikut aktif dalam
26
pembelajaran. Dengan demikian guru bertanggung jawab penuh dalam memantau
siswa dalam proses belajar mengajar.27
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa LKS adalah lembaran kertas yang
didalamnya berisi informasi dan instruksi untuk mengerjakan sendiri suatu kegiatan
belajar seperti mengerjakan tugas dan latihan yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan untuk mencapai tujuan pengajaran.
Peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat
meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar. Disamping itu LKS juga dapat
mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan aktifitas siswa dan dapat
mengoptimalkan hasil belajar.28
Menurut Azhar, fungsi dari Lembar Kerja Siswa adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa LKS berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran yang didapat.
2. Bagi guru LKS berfungsi untuk menuntun siswa akan berbagai kegiatan yang
perlu diberikannya serta mempertimbangkan proses berfikir yang bagaimana
yang akan ditumbuhkn pada diri siswa.
Selain itu, dengan adanya LKS siswa tidak perlu mencatat atau membuat
resume/ikhtisar pada buku catatannya lagi, sebab dalam setiap LKS biasanya sudah
terdapat ringkasan seluruh materi pelajaran.
Berdasarkan fungsi lembar kerja di atas, maka guru sebagai pengelola proses
belajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh adanya lembar kerja. Karena
27 Sitti Nurbaya, “Efektifitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMPN 2 Lembang Kab. Pinrang”. Skripsi (Makassar: Fak.
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2012), h. 78-80.
28 Fahri, “Lembar kerja Siswa”, Blog Fahri. http://fahri13.blogspot.com/2012/06/lembar-kerja
-siswa-lks.html (30 januari 2014).
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keberadaan lembar kerja siswa ini adalah hanya membantu kemudahan dan
kelancaran aktifitas pada saat proses belajar mengaar serta interaksi antara guru dan
murid. Sehingga tujuan utama proses belajar dapat tercapai atau berhasil.29
Menurut Hartati, Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki keunggulan sebagai
berikut:
a. Dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa,
b. Mampu mengarahkan cara belajar siswa, sehingga lebih memiliki motivasi yang
kuat untuk belajar giat, dan
c. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai
dengan kemampuan masing-masing.
Lembar Kerja Siswa (LKS) juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut:
a. Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja siswa cenderung menoton, bisa
muncul bagian berikutnya maupun bab setelah itu,
b. LKS hanya melatih siswa menjawab soal, tidak efektif tanpa ada sebuah
pemahaman konsep materi secara benar,
c. Di dalam LKS hanya bisa menampilkan gambar tidak bisa bergerak, sehingga
siswa terkadang kurang dapat memahami materi dengan cepat, dan
d. Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa jika tidak dipadukan
dengan media yang lain.
29 Lailatul Fauziah, “Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 3
Malang”, Skripsi. (Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010), h. 27.
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Cara mengatasi kekurangan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut, antara
lain adalah:
a. Guru diharapkan membuat LKS yang memiliki soal-soal yang beragam, sehingga
soal-soal tidak kebanyakan terulang-ulang,
b. Untuk menghindari siswa yang hanya dilatih untuk mengerjakan soal, sebaiknya
guru mempunyai buku pegangan selain LKS, di dalam LKS tidak hanya soal-soal
yang wajib dikerjakan oleh setiap siswa tetapi kegiatan-kegiatan lapang untuk
peserta didik juga perlu,
c. Guru bisa memadukan antara media cepat dengan media-media yang menunjang,
misalnya audio-visual, dan
d. Untuk menghindari kebosanan guru sebaiknya menggabungkan media satu
dengan media yang lain.30
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa LKS dapat membangkitkan gairah
belajar siswa sehingga termotivasi untuk lebih giat lagi belajar. Namun demikian,
LKS hanya melatih siswa menjawab soal dan cenderung menoton. Sehingga guru
perlu membuat LKS yang memiliki soal-soal yang beragam dan memadukan media
yang tidak membuat siswa bosan dalam pembelajaran.





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen ini digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan.1
2. Lokasi Penelitian




Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, desainnya jelas,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian yang memungkinkan untuk
diwakilkan, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.2
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D
(Bandung : CV. Alfabeta. 2012), h. 107.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
h. 14.
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Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
eksperimental design, dengan menggunakan Nonequivalent Control Group Design.
Pengaruh perlakuan adalah (O₂−O₁) – (O₄−O₃).
Keterangan :
X = Perlakuan
O₁ = Nilai kelompok eksperimen sebelum diajar model pembelajaran Advance
Organizer menggunakan LKS (lembar kerja siswa)
O₂ = Nilai kelompok eksperimen setelah diajar model pembelajaran Advance
Organizer menggunakan LKS (lembar kerja siswa)
O₃ = Nilai kelompok kontrol sebelum diajar
O₄ = Nilai kelompok kontrol setelah diajar3
2. Pendekatan Keilmuan
Pendekatan ini menggunakan pendekatan pedagogik dan psikologis.
Pendekatan ini sesuai dengan penelitian yang akan digunakan yaitu pendekatan pada
bidang pendidikan dan bidang psikologi.




Gambar 1 : Desain Penelitian
Nonequivalent Control Group Design
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4
Secara teknik, populasi menurut para statistikawan tidak hanya mencakup
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, sehingga populasi dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep
yang menjadi pusat perhatian.5
Adapun populasi dari penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 30
Bulukumba yang terdiri dari lima kelas dengan jumlah 107 orang. Berikut data siswa
kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
Tabel 1
Populasi Siswa Kelas VIII SMPN 30 Bulukumba




2 2VIII 17 orang
3 3VIII 22 orang
4 4VIII 24 orang
5 5VIII 23 orang
Jumlah 107 orang
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
h. 117.
5 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 5.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa
mewakili populasi.6
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.7 Sehingga memberikan peluang yang sama pada setiap
populasi agar bisa terpilih menjadi anggota sampel dalam penelitian ini. Dan sampel
dalam penelitian ini diambil dari kelas yang diacak. Kelas VIII yang menjadi populasi
terdiri atas 5 kelas yaitu VIII₁,VIII₂,VIII ,VIII , dan VIII dengan penyebaran yang
homogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang memiliki kecerdasan tinggi
dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah).
Setelah dilakukan pengacakan, maka sampel yang terpilih untuk diteliti adalah
siswa kelas VIII₁ dengan jumlah 21 orang sebagai kelas perlakuan (treatment) dan
kelas 2VIII dengan jumlah 17 orang sebagai kelas kontrol.
6 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), h. 84.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
h. 120.
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D. Metode Pengumpulan data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain:
1. Tes
Menurut Suharsimi Arikunto, pengertian tes yang dikutipkan dari Webster’s
Collegiate bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.8 Dalam penelitian ini, tes yang
dimaksud adalah tes hasil belajar matematika siswa dengan jumlah soal sebanyak
lima nomor yang berbentuk essay.
2. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.9 Peneliti dalam hal ini akan
melakukan observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.
E. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Tes penilaian hasil belajar matematika
Tes penilaian hasil belajar yang dimaksud adalah tes yang di susun oleh
penulis untuk mendapatkan data tentang efektif tidaknya penerapan model
pembelajaran Advance Organizer mengunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet: XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 150.
9 Riduwan, Dasar-dasar Statistik (Cet: XI; Bandung: Alfabeta,2013), h. 57.
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peningkatan hasil belajar matematika siswa  kelas VIII SMPN 30 Bulukumba. Bentuk
tes yang digunakan adalah soal tes essay dengan jumlah soal sebanyak lima nomor.
Dan untuk memperoleh soal tes yang baik maka soal tes tersebut harus valid.
2. Lembar observasi
Dalam pelaksanaannya, lembar observasi digunakan untuk mengamati dan
mencatat secara sistematis aktivitas belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30
Bulukumba yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII₁ dan VIII₂
untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.
F. Prosedur Pengumpulan Data
1. Tahap persiapan
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di
lapangan yaitu:
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum.
b. Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi.
2. Tahap Pelaksanaan
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Melakukan observasi untuk melihat proses kegiatan belajar mengajar di sekolah
untuk mengetahui keadaan belajar siswa dan melakukan diskusi awal dengan
guru mata pelajaran matematika untuk membahas materi yang akan diajarkan
b. Memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan model pembelajaran Advance
Organizer menggunakan LKS (lembar Kerja Siswa)
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c. Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran matematika dengan
menerapkan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKS (lembar
Kerja Siswa)
d. Data mengenai perubahan sikap siswa, dikumpulkan melalui pengamatan saat
kegiatan pembelajaran
e. Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir (post-test) untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah penerapan model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKS (lembar Kerja Siswa)
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu
deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul



















10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
h. 207-208.
11 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 121.
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P : Angka persentase
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden. 12
c. Standar Deviasi (SD)= ∑ (∑ ) ................. 13
d. Tingkat Penguasaan Materi (Kategorisasi)
Untuk mengukur tingkat penguasaan materi, maka dilakukanlah kategorisasi
yang terdiri dari sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Untuk
melakukan kategorisasi, maka kita menggunakan rumus sebagai berikut:
Sangat baik    : X > isb8,1X i 
Baik                : isb6,0X i  < ii sb8,1XX 
Cukup             : isb6,0X i  < ii sb6,0XX 
Kurang            : isb8,1X i  < ii sb6,0XX 
Sangat kurang  : X ≤ isb8,1X i 
Keterangan :
iX (Rerata ideal) =
2
ideal)minimumskor+idealmaksimum(skor
12 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet VII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), h. 130.
13 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, h. 172.
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isb (Simpangan baku ideal) = 6
ideal)minimumskor-idealmaksimum(skor
X = skor empiris.14
2. Statistik Inferensial
Teknik analisis data ini digunakan untuk menarik kesimpulan tentang
populasi dari sampel. Statistik inferensial yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Uji normalitas
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Namun untuk memberikan
kepastian, data yang dimiliki berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji
statistik normalitas. Belum tentu data yang didapat bisa dipastikan berdistribusi
normal, untuk itu perlu suatu pembuktian. Terdapat beberapa teknik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan chi kuadrat.
Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan chi kuadrat adalah
sebagai berikut:
Merangkum data seluruh variabel yang aka diuji normalitasnya.
1) Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
Dimana
K    = Banyaknya kelas
n     = banyaknya data.15
14 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran , (Cet V; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h.238.
15 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif), (Cet  V; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), h. 43.
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2) Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas Interval (i) = ( )( ) ………… 16
Dimana:
Jangkauan (R) = data terbesar – data terkecil
3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan
tabel penolong untuk menghitung harga chi kuadrat.





ff 202  ……Keterangan :
h ² = nilai chi kuadrat.
0f = frekuensi yang diobservasi
hf = frekuensi yang diharapkan muncul.17
5) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel. Bila
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat
tabel ( h ² ≤ t ²), maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih
besar (>) dinyatakan tidak normal pada taraf signifikansi 05,0 .
b. Uji homogenitas
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat
apakah data pada kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen. Uji
homogenitas yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah Uji Homogenitas Variansi.
16 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif), h. 44.
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
h. 241.
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Uji ini ditujukan untuk menentukan t-tes yang akan dipakai dalam uji hipotesis.
Untuk pengujian homogenitas data, digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:
F  = …………… 18
Kriteria pengujian adalah jika TabelHitung FF  pada taraf nyata dengan TabelF
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dan dk penyebut pada taraf 05,0 , maka data bersifat homogen.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah
diajukan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H₀ = Model pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKS (Lembar
Kerja Siswa) tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
H₁ = Model pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKS (Lembar
Kerja Siswa) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test.
Kriteria data diperoleh dari ≠ dengan varians homogen maka untuk pengujian
hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dengan rumus :
= ……………..19
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
h. 275.




1X = Nilai rata-rata kelompok perlakuan
2X = Nilai rata-rata kelompok kontrol
1
2
= Variansi kelompok perlakuan
2
= Variansi kelompok kontrol
1 = Jumlah sampel kelomok perlakuan
2 = Jumlah sampel kelomok kontrol
Hipotesis akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
1) Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa)
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMPN 30 Bulukumba.
2) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa)




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba setelah
diterapkan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS). Data hasil penelitian ini adalah data yang diperoleh dari tes hasil
belajar matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran
Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
A. Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer Menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Model pembelajaran Advance Organizer yaitu cara belajar untuk memperoleh
pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada pada
pembelajar. Advance Organizer ini sangat berperan dalam kegiatan pembelajaran
untuk  mengarahkan siswa ke materi yang akan dipelajari, dan menolong siswa untuk
mengingat kembali informasi yang berhubungan dan dapat digunakan dalam
membantu menanamkan pengetahuan baru. Dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan
guru, sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam peningkatan prestasi
belajar. Berdasarkan hal tersebut peneliti menerapkan model pembelajaran Advance
Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan maksud untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 21 Mei 2014 selama 3 jam
pelajaran (120 menit), pertemuan pertama merupakan perkenalan antara peneliti dan
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siswa sekaligus tes awal (pretest) pada kelompok kontrol dan eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa sebelum diterapkan
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 24 Mei 2014 selama 3 jam (120
menit), peneliti mulai memberikan materi tentang unsur-unsur kubus dan balok. Pada
kelompok kontrol peneliti menjelaskan materi menggunakan pembelajaran langsung.
Setelah pemberian materi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum dimengerti. Memberikan siswa contoh soal dan
selanjutnya peneliti memberikan latihan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa. Sementara pemberian materi pada kelompok eksperimen peneliti
menjelaskan materi menggunakan model pembelajaran Advance Organizer dan
memberikan siswa Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Pada kelompok eksperimen, sebelum masuk pada materi, peneliti
membagikan LKS kepada masing-masing siswa dan dalam pembelajaran didahului
dengan penyajikan advance organizer (pengait awal) kepada siswa untuk membuka
dan mengingat kembali materi yang berkaitan dengan kubus dan balok yaitu
mengenai bidang datar persegi dan persegi panjang. Setelah itu guru melanjutkan
penjelasan materi unsur-unsur kubus dan balok dari advance organizer tadi yang
ringkasan materinya ada pada LKS yang dibagikan kepada siswa. Dengan
antusiasnya siswa memperhatikan penjelasan peneliti dan memberikan tanggapan
serta menanyakan hal yang masih kurang dipahami dari materi yang disajikan. Dan
untuk mengecek pemahaman siswa, peneliti memberikan tugas latihan yang ada pada
LKS siswa.
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Pertemuan ketiga, keempat, dan kelima umumnya sama dengan pertemuan
kedua. Hanya pada tahap ini, peneliti lebih memberi penekanan pada hal-hal yang
sudah dicapai dan belum dicapai sehingga para siswa melakukan kembali aktivitas
yang belum tercapai. Pertemuan ini masing-masing berlangsung pada tanggal 28 Mei,
31 Mei dan 4 Juli 2014
Pertemuan keenam yang berlangsung pada tanggal 7 Juli 2014 merupakan
pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (posttest), untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelompok kontrol setelah diajar dengan
menggunakan pembelajaran langsung dan kelompok eksperimen setelah diterapkan
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 30
Bulukumba Yang Tidak Diajar Dengan Model Pembelajaran Advance
Organizer Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berikut ini adalah skor pretest dan posttest siswa yang tidak diajar dengan
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar kerja siswa (LKS)
Tabel 2




1 Monika Adinda Putri 70 78
2 Indrawati 53 75
3 Eka Refka Amalia 31 47
4 Sri Wahyuni 43 69
5 Sudarni 33 50
6 Fatmawati 34 60
7 Risaldi Rustam 21 30
8 Syahrul 33 37





10 Riswan 35 60
11 Ahmad Risal 27 35
12 Yusri Yuliadi Dwi P 38 66
13 Faiz Rezky 37 64
14 Almadia Magfira 40 60
15 Justika Apriani 68 75
16 Rindiani 37 60
17 Isra Annur Rahmat 29 45
a. Pretest kelompok kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif untuk  hasil belajar matematika siswa pada
kelompok kontrol setelah dilakukan pretest adalah sebagai berikut:
1) Mencari banyaknya interval kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 17
= 1 + 3,3 × 1,2304
= 1 + 4,06032
= 5,06032 dibulatkan menjadi 5
2) Rentang kelas
R = data terbesar – data terkecil
= 70 – 21
= 49




= 9,8 dibulatkan menjadi 10
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok kontrol
Interval ( ) ² ∙ ∙ ²
21 - 30 25,5 650,25 3 76,5 1950,75
31 - 40 35,5 1260,25 9 319,5 11342,25
41 - 50 45,5 2070,25 2 91 4140,5
51 - 60 55,5 3080,25 1 55,5 3080,25
61 - 70 65,5 4290,25 2 131 8580,5
Jumlah 17 673,5 29094,25
































SD =  12,28
b. Posttest kelompok kontrol
Hasil analisis statistik deskriptif untuk  hasil belajar matematika siswa pada
kelompok kontrol  setelah dilakukan posttest adalah sebagai berikut:
1) Mencari banyaknya interval kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 17
= 1 + 3,3 × 1,2304
= 1 + 4,06032
= 5,06032 dibulatkan menjadi 5
2) Rentang kelas
R = data terbesar – data terkecil
= 78 – 30
= 48
3) Menentukan panjang kelas
P =
=
= 9,6 dibulatkan menjadi 10
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Tabel 4
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok kontrol
Interval ( ) ² ∙ ∙ ²
30 - 39 34,5 1190,25 3 103,5 3570,75
40 - 49 44,5 1980,25 3 133,5 5940,75
50 - 59 54,5 2970,25 1 54,5 2970,25
60 - 69 64,5 4160,25 7 451,5 29121,75
70 - 79 74,5 5550,25 3 223,5 16650,75
Jumlah 17 966,5 58254,25






























SD  =  14,37
48
Dari data tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest dapat disimpulkan
seperti tabel dibawah :
Tabel 5
Nilai Statistik Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelompok Kontrol
Statistik Nilai statistikPretest Posttest
Nilai terendah 21 30
Nilai tertinggi 70 78
Nilai rata-rata ( x ) 39,62 56,85
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa:
1) Pretest kelompok kontrol
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok
kontrol adalah 70, sedangkan skor terendah adalah 21, dan skor rata-rata yang
diperoleh adalah 39,62.
2) Posttest kelompok kontrol
Skor maksimum yang diperoleh setelah diterapkan pembelajaran langsung
pada kelompok kontrol adalah 78, sedangkan skor terendah adalah 30, dan
skor rata-rata yang diperoleh adalah 56,85.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok kontrol diperoleh nilai
rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat setelah dilakukan pembelajaran
langsung, yakni nilai rata-rata pretest adalah 39,62 sedangkan nilai rata-rata posttest
adalah 56,85 dengan selisih sebanyak 17,23. Jika hasil belajar siswa dikelompokkan
dalam kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik dan sangat baik akan diperoleh
frekuensi dan presentase setelah dilakukan pretest dan posttest dimana dimasukkan
ke dalam kategori kelompok sebagai berikut:
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Tabel 6
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika










0 - 20 Sangat kurang 0 0 0 0
21 - 40 Kurang 12 70,59 3 17,65
41 - 60 Cukup 3 17,65 8 47,06
61 - 80 Baik 2 11,76 6 35,29
81 - 100 Sangat Baik 0 0 0 0
Jumlah 17 100 17 100
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar
matematika siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut :
1) Pada pretest tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat kurang, 12
siswa (70,59%) berada pada kategori kurang, 3 siswa (17,65%) berada pada
kategori cukup, 2 siswa (11,76%) yang berada pada kategori baik dan tidak
ada siswa (0%) pada kategori sangat tinggi atau dapat dikatakan bahwa tidak
ada siswa yang hasil pretest nya mencapai hasil sangat baik. Selanjutnya,
penulis sajikan dalam bentuk diagram batang untuk lebih memperjelas
gambaran pretest.
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Gambar 2 : Diagram Batang hasil pretest kelompok Kontrol
2) Pada posttest tidak ada siswa (0%) yang berada pada kategori sangat kurang,
3 siswa (17,65%) berada pada kategori kurang, 8 siswa (47,06%) berada pada
kategori cukup, dan 6 siswa (35,29%) yang berada pada kategori baik, namun
tidak ada siswa (0%) pada kategori sangat baik atau dapat dikatakan bahwa
tidak ada siswa yang hasil posttest nya mencapai hasil sangat baik.














Sangat kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
Persentase Hasil Belajar Pretest
Kelompok Kontrol
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Gambar 3 : Diagram Batang hasil posttest kelompok Kontrol
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN
30 Bulukumba kelompok kontrol sebagai berikut:

















Sangat kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik











Sangatkurang Kurang Cukup Baik SangatBaik
PretestKelompokKontrolPosttestKelompokKontrol
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Berdasarkan diagram batang hasil pretest dan posttest di atas dapat kita lihat
bahwa persentase terbanyak pada hasil pretest kelompok kontrol berada pada kategori
kurang, sedangkan persentase terbanyak hasil posttest kelompok kontrol berada pada
kategori cukup dan terjadi peningkatan pada kategori baik.
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil
belajar matematika kelompok kontrol siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba yang
dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa
sebagai berikut:
Tabel 7
Nilai Rata-Rata Pada Pretest dan Posttest kelompok Kontrol
Statistik Nilai StatistikPretest Posttest











Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 17,23 dengan
persentase 43,49%.
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika kelompok kontrol yang tidak diajarkan menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS)
meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil belajar yaitu 43,49%.
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Adapun data hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada
kelompok kontrol yang tidak diajar dengan model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 8
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Kontrol




(%)II III IV V
1 Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran 15 16 17 17 16,25 95,59
2 Siswa yang fokus terhadap
materi yang diajarkan 10 11 13 11 11,25 66,18
3 Siswa yang aktif pada saat
pembahasan contoh soal 8 7 10 10 8,75 51,47
4 Siswa yang menjawab pada
saat diajukan pertanyaan
tentang materi pelajaran
4 5 7 6 5,5 32,35
5 Siswa yang mengajukan diri
untuk mengerjakan soal
dipapan tulis
3 4 4 7 4,5 26,47
6 Siswa yang menjawab dan
mengerjakan soal dengan
benar
7 6 7 9 7,25 42,65
7 Siswa yang sering keluar
masuk kelas 2 2 1 1 1,5 8,82
8 Siswa yang masih perlu
bimbingan dalam
mengerjakan soal
9 8 11 8 9 52,94
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, yang terdiri atas 8 item dan dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan diatas,
kita dapat melihat perubahan tingkah laku siswa pada kelompok kontrol yang
dijabarkan sebagai berikut:
1) Rata-rata siswa yang hadir pada pada saat pembelajaran selama 4 kali
pertemuan sebanyak 16,25 dengan persentase rata-rata sebesar 95,59%.
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2) Rata-rata siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan selama 4 kali
pertemuan sebanyak 11,25 dengan persentase rata-rata sebesar 66,18%.
3) Rata-rata siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal selama 4 kali
pertemuan sebanyak 8,75 dengan persentase rata-rata sebesar 51,47%.
4) Rata-rata siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi
pelajaran selama 4 kali pertemuan sebanyak 5,5 dengan persentase rata-rata
sebesar 32,35%.
5) Rata-rata siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal dipapan tulis
selama 4 kali pertemuan sebanyak 4,5 dengan persentase rata-rata sebesar
26,47%.
6) Rata-rata siswa yang menjawab dan mengerjakan soal dengan benar selama 4
kali pertemuan sebanyak 7,25 dengan persentase rata-rata sebesar 42,65%.
7) Rata-rata siswa yang sering keluar masuk kelas selama 4 kali pertemuan
sebanyak 1,5 dengan persentase rata-rata sebesar 8,82%.
8) Rata-rata siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal selama
4 kali pertemuan sebanyak 9 dengan persentase rata-rata sebesar 52,94%.
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2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 30
Bulukumba Yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Advance
Organizer Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berikut ini adalah skor pretest dan posttest siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar kerja siswa (LKS)
Tabel 9
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelompok Eksperimen
NO. NAMA SISWA Skor
Pretest Posttest
1 Astuti Lala 58 80
2 Nurfadillah 46 75
3 Sindi Fatika Sari 45 67
4 Eka Fitriani 43 65
5 Dwi Fatmawati D. 71 68
6 Fira Kurnia 41 60
7 Lisnawati Asdar 22 70
8 Lismayani 48 76
9 Gatot Ashari 38 78
10 Rahmat Hidayat Rais 44 75
11 Sahrul 52 79
12 Adi Irawan 42 60
13 Alamsyah 61 89
14 Sultan Muh. Saleh 22 50
15 Ilham Nur 24 50
16 Fadil Muslim 40 59
17 Irkham Darmawansyah 45 80
18 Fitria Nurfadillah 33 75
19 A. Alfira Nur Qalbia 36 75
20 Aswan Agung 53 87
21 Muh. Alwi 44 70
a. Pretest kelompok eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif untuk  hasil belajar matematika siswa pada
kelompok eksperimen setelah dilakukan prestest adalah sebagai berikut:
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1) Mencari banyaknya interval kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 21
= 1 + 3,3 × 1,3222
= 1 + 4,36332
= 5,36332 dibulatkan menjadi 5
2) Rentang kelas
R = data terbesar – data terkecil
= 71 – 22
= 49
4) Menentukan panjang kelas
P =
=
= 9,8 dibulatkan menjadi 10
Tabel 10
Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelompok eksperimen
Interval ( ) ² ∙ ∙ ²
22 – 31 26,5 702,25 3 79,5 2106,75
32 – 41 36,5 1332,25 5 182,5 6661,25
42 – 51 46,5 2162,25 8 372 17298
52 – 61 56,5 3192,25 4 226 12769
62 – 71 66,5 4422,25 1 66,5 4422,25
Jumlah 21 926,5 43257,25
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SD  =  10,91
b. Posttest kelompok eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif untuk  hasil belajar matematika siswa pada
kelompok eksperimen  setelah dilakukan posttest adalah sebagai berikut:
1) Mencari banyaknya interval kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 21
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= 1 + 3,3 × 1,3222
= 1 + 4,36332
= 5,36332 dibulatkan menjadi 5
2) Rentang kelas
R = data terbesar – data terkecil
= 89-50
= 39
3) Menentukan panjang kelas
P =
=
= 7,8 dibulatkan menjadi 8
Tabel 11
Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelompok eksperimen
Interval ( ) ² ∙ ∙ ²
50 – 57 53,5 2862,25 2 107 5724,5
58 – 65 61,5 3782,25 4 246 15129
66 – 73 69,5 4830,25 4 278 19321
74 – 81 77,5 6006,25 9 697,5 54056,25
82 – 89 85,5 7310,25 2 171 14620,5
Jumlah 21 1499,5 108851,3































SD  =  9,43
Dari data tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest dapat disimpulkan
seperti tabel dibawah :
Tabel 12
Nilai Statistik Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelompok Eksperimen
Statistik Nilai statistikPretest Posttest
Nilai terendah 22 50
Nilai tertinggi 71 89
Nilai rata-rata ( x ) 44,12 71,40
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa:
1) Pretest kelompok eksperimen
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen adalah 71, sedangkan skor terendah adalah 22, dan skor rata-rata
yang diperoleh adalah 44,12.
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2) Posttest kelompok eksperimen
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan atau dengan
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar kerja siswa
(LKS) pada kelompok eksperimen adalah 89, sedangkan skor terendah adalah
50, dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 71,40.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat setelah dilakukan perlakuan
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar kerja siswa (LKS),
yakni nilai rata- rata pretest adalah 44,12 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah
71,40 dengan selisih sebanyak 27,28. Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam
kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik dan sangat baik akan diperoleh frekuensi
dan presentase setelah dilakukan pretest dan posttest dimana dimasukkan ke dalam
kategori kelompok sebagai berikut:
Tabel 13
Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika










0 – 20 Sangat kurang 0 0 0 0
21 – 40 Kurang 7 33,33 0 0
41 – 60 Cukup 12 57,14 5 23,81
61 – 80 Baik 2 9,52 14 66,67
81 – 100 Sangat Baik 0 0 2 9,52
Jumlah 21 100 21 100
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar
matematika siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut :
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1) Pada pretest tidak terdapat siswa (0%) yang berada pada kategori sangat
kurang, 7 siswa (33,33%) berada pada kategori kurang, 12 siswa (57,14%)
berada pada kategori cukup, 2 siswa (9,52%), yang berada pada kategori baik
dan tidak ada siswa (0%) yang berada pada kategori sangat baik atau dapat
dikatakan bahwa tidak ada siswa yang hasil pretest nya mencapai hasil yang
sangat baik. Selanjutnya, penulis sajikan dalam bentuk diagram batang untuk
lebih memperjelas gambaran pretest.
Gambar 5 : Diagram Batang hasil pretest kelompok Eksperimen
2) Pada posttest tidak terdapat siswa (0%) berada pada kategori sangat kurang,
dan juga tidak ada siswa (0%) berada pada kategori kurang atau dapat
dikatakan bahwa tidak ada siswa yang hasil posttest nya mencapai hasil
sangat kurang dan kurang, 5 siswa (23,81%) berada pada kategori cukup, 14











Sangat kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
Persentase Hasil Belajar Pretets
Kelompok Eksperimen
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pada kategori sangat baik. Selanjutnya, penulis sajikan dalam bentuk diagram
batang untuk lebih memperjelas gambaran posttest.
Gambar 6 : Diagram Batang hasil posttest kelompok Eksperimen
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN













Sangat kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
Persentase Hasil Belajar Posttest
Kelompok Eksperimen
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Gambar 7 : Diagram Batang Perbandingan hasil pretest dan posttest
kelompok Eksperimen
Berdasarkan diagram batang hasil pretest dan posttest di atas dapat kita lihat
bahwa persentase terbanyak pada hasil pretest kelompok eksperimen berada pada
kategori cukup dan persentase terbanyak pada hasil posttest kelompok eksperimen
berada pada kategori baik dan juga terjadi peningkatan pada kategori sangat baik.
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil
belajar matematika kelompok eksperimen siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba
yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa sebagai berikut:
Tabel 14
Nilai Rata-Rata Pada Pretest dan Posttest kelompok Eksperimen
Statistik Nilai StatistikPretest Posttest






























Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 27,28 dengan
persentase 61,83%.
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika kelompok eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
Advance Organizer dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) meningkat
dengan persentase rata-rata kenaikan hasil belajar yaitu 61,83%.
Adapun data hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada
kelompok Eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 15
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Eksperimen




(%)II III IV V
1 Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran 21 20 20 21 20,5 97,62
2 Siswa yang fokus terhadap
materi yang diajarkan 18 16 15 19 17 80,95
3 Siswa yang aktif pada saat
pembahasan contoh soal 12 13 12 16 13,25 63,10
4 Siswa yang menjawab pada
saat diajukan pertanyaan
tentang materi pelajaran
10 9 10 15 11 52,38
5 Siswa yang mengajukan diri
untuk mengerjakan soal
dipapan tulis
8 8 10 12 9,5 45,24
6 Siswa yang menjawab dan 12 10 13 15 12,5 59,52
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(%)II III IV V
mengerjakan soal dengan
benar
7 Siswa yang sering keluar
masuk kelas 2 1 0 0 0,75 3,57
8 Siswa yang masih perlu
bimbingan dalam
mengerjakan soal
9 6 7 8 7,5 35,71
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, yang terdiri atas 8 item dan dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan diatas,
kita dapat melihat perubahan tingkah laku siswa pada kelompok kontrol yang
dijabarkan sebagai berikut:
1) Rata-rata siswa yang hadir pada pada saat pembelajaran selama 4 kali
pertemuan sebanyak 20,5 dengan persentase rata-rata sebesar 97,62%.
2) Rata-rata siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan selama 4 kali
pertemuan sebanyak 17 dengan persentase rata-rata sebesar 80,95%.
3) Rata-rata siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal selama 4 kali
pertemuan sebanyak 13,25 dengan persentase rata-rata sebesar 63,10%.
4) Rata-rata siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi
pelajaran  selama 4 kali pertemuan sebanyak 11 dengan persentase rata-rata
sebesar 52,38%.
5) Rata-rata siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal dipapan tulis
selama 4 kali pertemuan sebanyak 9,5 dengan persentase rata-rata sebesar
45,24%.
6) Rata-rata siswa yang menjawab dan mengerjakan soal dengan benar selama 4
kali pertemuan sebanyak 12,5 dengan persentase rata-rata sebesar 59,52%.
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7) Rata-rata siswa yang sering keluar masuk kelas selama 4 kali pertemuan
sebanyak 0,75 dengan persentase rata-rata sebesar 3,57%.
8) Rata-rata siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal selama
4 kali pertemuan sebanyak 7,5 dengan persentase rata-rata sebesar 35,71%.
Peningkatan kemampuan hasil belajar matematika dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 16
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika Pada
Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol




Eksperimen Kontol Eksperimen Kontol
0 – 20 Sangat kurang 0 0 0 0
21 – 40 Kurang 0 3 0 17,65
41 – 60 Cukup 5 8 23,81 47,06
61 – 80 Baik 14 6 66,67 35,29
81 – 100 Sangat Baik 2 0 9,52 0
Jumlah 21 17 100 100
Dari tabel menunjukkan bahwa frekuensi dan persentase hasil posttest hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba pada kelompok
eksperimen atau kelompok yang diajar dengan model pembelajaran Advance
Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) rata-rata berada pada kategori
baik dengan persentase 66,67% sedangkan frekuensi dan persentase hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba pada kelompok kontrol rata-rata
berada pada kategori cukup dengan persentase 47,06%.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa pada kelompok eksperimen meningkat setelah diterapkan model
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pembelajaran Advance Organizer menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), yaitu
dari 44,12 meningkat menjadi 71,40.
3. Efektivitas penerapan model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan lembar kerja siswa (LKS) terhadap peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga
yaitu apakah model pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar kerja
siswa (LKS) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMPN 30 Bulukumba. Pada bagian ini ada tiga tahap untuk menjawab rumusan
masalah tersebut yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap kedua pengujian
homogenitas dan pengujian hipotesis t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan secara
manual, berikut adalah hasil pengolahan data dengan tahap yang dimaksud
a. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data dilakukan pada data hasil posttest kedua sampel
tersebut, yaitu pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat (uji ²).
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada kelompok kontrol dengan taraf
signifikan yang ditetapkan sebelumnya 0,05 dan derajat kebebasan = k-1 (dk). Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 17








( - ) ( - )² ( − )²
30 – 39 29,5 -1,90 0,4713 0,0844 3 1,43 1,57 2,45 1,71
40 – 49 39,5 -1,21 0,3869 0,1919 3 3,26 -0,26 0,07 0,02
50 – 59 49,5 -0,51 0,1950 0,2664 1 4,53 -3,53 12,45 2,75
60 – 69 59,5 0,18 0,0714 0,2392 7 4,07 2,93 8,61 2,12
70 – 79 69,5 0,88 0,3106 0,1323 3 2,25 0,75 0,56 0,25
79,5 1,58 0,4429
Jumlah 17 15,54 32,54 24,14 6,85
Dari tabel tersebut, diperoleh nilai ² = 6,85. Dalam tabel statistik,
untuk ² pada taraf signifikan = 0,05 dengan dk = (k - 1) = (5-1) = 4 diperoleh² = 9,488. Karena diperoleh nilai ² < ² (6,85 < 9,488), maka data
dikatakan berdistribusi normal.
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada kelompok eksperimen dengan
taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya 0,05 dan derajar kebebasan = k-1 (dk).
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 18








( - ) ( - )² ( − )²
50-57 49,5 -1,77 0,4616 0,1131 2 2,38 -0,38 0,14 0,06
58-65 57,5 -1,03 0,3485 0,2306 4 4,84 -0,84 0,71 0,15
66-73 65,5 -0,30 0,1179 0,2879 4 6,05 -2,05 4,19 0,69
74-81 73,5 0,44 0,1700 0,2110 9 4,43 4,57 20,88 4,71
82-89 81,5 1,18 0,3810 0,0909 2 1,91 0,09 0,01 0,004
89,5 1,91 0,4719
Jumlah 21 19.60 40.60 25.92 5,61
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Dari tabel tersebut, diperoleh nilai ² = 5,61. Dalam tabel statistik,
untuk ² pada taraf signifikan = 0,05 dengan dk = (k - 1) = (5-1) = 4 diperoleh² = 9,488. Karena diperoleh nilai ² < ² (5,61 < 9,488), maka data
dikatakan berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Adapun hipotesis untuk uji
homogenitas adalah sebagai berikut:
(H0) = populasi homogen, jika Fhitung ≤ Ftabel
(H1) = populasi tidak homogen, jika Fhitung > Ftabel
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F
dengan rumus sebagai berikut:
=
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil
adalah sebagai berikut:
S = ∑ ( x ) S = ∑ ( x )
S = , S = ,
S = 14,57 S = 10,66S = 212,3676 =113,7286
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Dari perhitungan diatas, diperoleh data sebagai berikut:
1) Nilai variansi kelas eksperimen ( )= 113,7286 sedangkan untuk S = 10,66
2) Nilai variansi kelas kontrol S = 212,3676 sedangkan untuk S = 14,57
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah:== ,,= 1,88
Nilai Ftabel dengan derajat kebebasan (dk) = 38 {(N - 1) + N - 1)} pada taraf
signifikan ( ) = 0,05 sebesar 4,11 dengan demikian, Fhitung ≤ Ftabel = 1,88≤ 4,11 maka
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data bersifat homogen.
c. Uji hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah uji-t, pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh peneliti.
H0 :  µ1 =   µ2 lawan  H1 : µ1 > µ2
Keterangan :
H0 = Model pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan lembar
kerja siswa (LKS) tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba
H1= Model pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan lembar
kerja siswa (LKS) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba
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:1 Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan lembar kerja
siswa (LKS)
:2 Rata-rata hasil belajar siswa yang tidak diajar menggunakan model
pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan lembar kerja
siswa (LKS)
Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji sign (uji t),
sebelum dilakukan uji t telah diketahui rata-rata kelas eksperimen yaitu hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Advance Organizer dengan
menggunakan lembar kerja siswa (LKS) 40,71x1  dan rata-rata kelas kontrol
85,56x 2  , variansi sampel kelas eksperimen 113,7286)s( 21  dengan jumlah
sampel 211 n , variansi sampel kelas kontrol 212,3676)s( 22  dengan jumlah
sampel 172 n .
Analisis uji t = ( ) ( )
=
, ,( ) , ( ) ,
=
,, , ( , )
=
,, ( , )
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Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, hipotesis yang
diajukan adalah model pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan
lembar kerja siswa (LKS) tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
Kriteria pengujian hipotesis yaitu :
- ditolak jika >
- diterima jika <
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas maka diperoleh = 3,56 harga
ini selanjutnya dibandingkan dengan dengan dk (21+17-2 = 36) pada taraf
signifikansi ∝ = 0,05 yaitu sebesar 1,697. Karena nilai > (3,56 >
1,697) maka dapat disimpulkan bahwa ditolak. Jadi, hasil belajar matematika
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Advance Organizer dengan
menggunakan lembar kerja siswa (LKS) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar matematika siswa yang diajar tidak menggunakan model pembelajaran
Advance Organizer dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS). Ini berarti
bahwa model pembelajaran Advance Organizer dengan menggunakan lembar kerja
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siswa (LKS) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas
VIII SMPN 30 Bulukumba.
C. Pembahasan
Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba setelah dilakukan penerapan
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar Kerja Siswa (LKS).
Hal ini dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar matematika pada kelompok
kontrol = 56,85 dan kelas eksperimen = 71,40. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh
pada kelompok kontrol yaitu 56,85, jika dimasukkan dalam kategori maka persentase
hasil belajar siswa adalah 47,06% dikategori cukup dan nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh pada kelas eksperimen yaitu 71,40, jika dimasukkan dalam kategori maka
persentase hasil belajar matematika siswa adalah 66,67% dikategori baik. Sehingga
dapat terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar matematika siswa
pada kelas yang diterapkan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan
lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini juga dapat diperkuat dengan analisis statistik
inferensial.
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji sign (uji t), dimana data
yang di uji yaitu hasil posttest kedua kelompok. Berdasarkan hasil pengolahan data
secara manual diperoleh nilai = 3,56 dengan taraf signifikan ∝ = 0,05 atau 5
% dan dengan derajat kebebasan 36, diperoleh sebesar 1,697. Karena nilai> (3,56 > 1,697) maka ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar Kerja Siswa (LKS) lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang tanpa/tidak diajar
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dengan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar Kerja Siswa
(LKS). Hal ini berarti model pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar
Kerja Siswa (LKS) efektif dan baik digunakan terhadap peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang tanpa/tidak diajar dengan model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar Kerja Siswa (LKS) rendah,
hal ini dikarenakan model pembelajaran yang digunakan pada proses belajar
mengajar tidak mampu memotivasi siswa dalam kegiatan belajarnya berhubung
karena model pembelajaran yang digunakan guru selama ini cenderung
membosankan dan membuat siswa tidak tertarik dengan mata pelajaran matematika
dan juga guru jarang mengingatkan siswa atau menghubungkan materi yang akan
diajarkan dengan materi yang telah dipelajari oleh siswa atau pengetahuan yang
diketahui oleh siswa dan berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini
membuat siswa tidak mampu melihat keterkaitan antar materi yang dipelajari
sehingga siswa mudah lupa dengan materi yang telah diajarkan yang semestinya
menjadi prasyarat bagi siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.
Jadi, walaupun siswa mengikuti pelajaran matematika tetapi mereka kurang
paham dan belum mengerti tentang materi yang diajarkan, karena model
pembelajaran yang diterapkan kurang mampu merangsang pola fikir siswa dan
memotivasi siswa dalam pembelajaran.
Hal ini berbeda dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Advance Organizer menggunakan lembar Kerja Siswa (LKS). Hasil belajar yang
mereka peroleh lebih tinggi dari pada yang tanpa diajar dengan model pembelajaran
Advance Organizer menggunakan lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini disebabkan
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karena dalam pembelajaran menggunakan LKS yang mampu memudahkan siswa
dalam belajar dan disetiap awal pembelajaran siswa diberikan semacam Advance
Organizer yaitu cara belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan
dengan pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa. Misalnya dalam penelitian ini
siswa akan diajarkan materi unsur-unsur kubus dan balok maka sebelumnya siswa
diberi Advance Organizer (pengait awal) materi yaitu tentang bidang datar persegi
dan persegi panjang.
Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti terhadap kegiatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, dimana tingkat keaktifan dan perhatian (fokus)
siswa terhadap materi yang diajarkan pada kelompok yang diajar dengan model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan lembar Kerja Siswa (LKS) lebih
meningkat dari kelompok kontrol atau yang tidak diajar dengan model pembelajaran
Advance Organizer menggunakan lembar Kerja Siswa (LKS).
Berdasarkan data hasil observasi langsung pada siswa kelas VIII SMPN 30
Bulukumba untuk mengubah hasil belajar dalam bentuk tingkah laku siswa sebagai
berikut:
1) Persentase rata-rata siswa yang hadir pada pada saat pembelajaran yaitu
97,62% dan pada kelas kontrol 95,59%.
2) Persentase rata-rata siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan yaitu
80,95% dan pada kelas kontrol 66,18%.
3) Persentase rata-rata siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal
yaitu 63,10% dan pada kelas kontrol 51,47%.
4) Persentase rata-rata siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan
tentang materi pelajaran yaitu 52,38% dan pada kelas kontrol 32,35%.
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5) Persentase rata-rata siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal
dipapan tulis yaitu 45,24% dan pada kelas kontrol 26,47%.
6) Persentase rata-rata siswa yang menjawab dan mengerjakan soal dengan
benar yaitu 59,52% dan pada kelas kontrol 42,65%.
7) Rata-rata siswa yang sering keluar masuk kelas yaitu 3,57% dan pada
kelas kontrol 8,82%.
8) Rata-rata siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal
yaitu 35,71% dan pada kelas kontrol 52,94%.
Dari hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa kelompok eksperimen
mengalami perubahan tingkah laku yang cukup baik. Bahkan dari segi kefokusan
siswa pada kelompok eksperimen mencapai 80,95%. Dengan fokusnya siswa maka
jumlah siswa yang menjawab dan mengerjakan soal dengan benar akan lebih banyak.
Sedangkan rata-rata kefokusan siswa pada kelompok kontrol hanya 66,18% sehingga
jumlah siswa yang menjawab dan mengerjakan soal dengan benar lebih sedikit dari
kelompok eksperimen.
Dengan melihat peningkatan nilai rata-rata siswa kelompok kontrol dan
eksperimen, berdasarkan dari hasil tes belajar dan lembar observasi mengalami
peningkatan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan Lembar kerja Siswa (LKS) efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nopri Yanto
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk
Meningkatkan Sikap Positif Siswa Dalam Pembelajaran Matematika”, mengatakan
bahwa “penerapan model pembelajaran Advance Organizer dapat meningkatkan
77
sikap positif siswa dalam pembelajaran matematika”. 1 Dan juga diperkuat dengan
teori David Ausubel bahwa model pembelajaran Advance Organizer merupakan
model pembelajaran bermakna, yang dalam membantu siswa menanamkan
pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal yang
sudah dimiliki oleh siswa yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari.2
1 Nopri Yanto, “Penerapan model Pembelajaran Advance Organizer untuk meningkatkan
sikap positif siswa dalam pembelajaran matematika”, Skripsi (Jakarta: Fak.Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,  2010).





Berdasarkan hasil analisis data tentang penerapan model pembelajaran
Advance Organizer menggunakan  Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap peningkatan
hasil belajar matematika siswa kelas Kelas VIII SMPN 30 Bulukumba, maka
akhirnya dapat disimpulkan bahwa:
1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba pada
kelas kontrol sebelum diajar tanpa menggunakan model pembelajaran Advance
Organizer menggunakan  Lembar Kerja Siswa (LKS) = 39,62 dan setelah
diajar tanpa menggunakan model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan  Lembar Kerja Siswa (LKS) = 56,85 dengan persentase
peningkatan rata-rata hasil belajar matematika setalah diajar tanpa model
pembelajaran Advance Organizer menggunakan  Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah 43,49%.
2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba pada
kelas eksperimen sebelum penerapan model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan  Lembar Kerja Siswa (LKS) = 44,12 dan setelah penerapan
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan  Lembar Kerja Siswa
(LKS) = 71,40 dengan persentase peningkatan rata-rata hasil belajar
matematika setalah penerapan model pembelajaran Advance Organizer
menggunakan  Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah 61,83%.
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh nilai > dimana,
= 3,56 sedangkan = 1,697, maka berdasarkan kriteria pengujian
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dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Advance Organizer dengan
menggunakan lembar kerja siswa (LKS) efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika pada siswa kelas VIII SMPN 30 Bulukumba.
B. Implikasi Penelitian
1. Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru matematika di
SMPN 30 Bulukumba agar dalam pembelajaran matematika disarankan untuk
mengajar dengan menerapakan model pembelajaran Advance Organizer
dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) untuk materi yang bisa
digunakan model pembelajaran ini.
2. Setiap sekolah baik yang berstatus negeri maupun swasta, hendaknya
menyiapkan bahan ajar yang dapat dengan mudah dimengerti siswa sehingga
mendapatkan hasil yang lebih optimal, sehingga memberikan hasil yang
maksimal terhadap siswa.
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan
penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk menyelidiki
variable-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang
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